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71 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5 Profil Sekolah 

 

PROFIL SEKOLAH DASAR NEGERI KEBOANANOM GEDANGAN  

KOTA SIDOARJO 

 

Nama Sekolah  : SDN Keboananom Gedangan 

NSS   : 101050216003 

NPSN   : 20502254 

Status   : Negeri  

Alamat   : Jl. Sukodono 51 Gedangan 

Kelurahan  : Keboananom 

Kecamatan  : Gedangan 

Kota   : Sidoarjo 

No. Telepon/HP : (031) 8536790 

Tahun Operasi  : 1910 

Luas Lahan  : 48002 m2 

Luas Bangunan  : 2350 m2 
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Lampiran 6 Data Guru dan Staf Sekolah 
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Lampiran 7 Daftar Siswa 

DAFTAR SISWA KELAS III A SDN KEBOANANOM GEDANGAN 

SIDOARJO 

NO NAMA SISWA KELAS 
Jenis 

Kelamin 
(L/P) 

KET 

1 Rezhar Satria Prabowo 3 A L HP milik orang tua 

2 M Aswab Makhaasin Abdullah 3 A L HP milik orang tua 

3 Mutiara khayla 3 A P HP milik orang tua 

4 Satria arga yudistira 3 A L HP milik orang tua 

5 Kartika 3 A P HP milik orang tua 

6 Fany Aprilia 3 A P HP milik orang tua 

7 Febrian dwi valentino 3 A L HP milik orang tua 

8 Aisyafarah Baksono 3 A P HP milik orang tua 

9 Davin Ardhani Herdiansyah 3 A L HP milik orang tua 

10 Afiqa kirana 3 A P HP milik orang tua 

11 Firyaal Aafiyah 3 A P HP milik orang tua 

12 M.Afwanul.D.P.S 3 A L HP milik orang tua 

13 Neyla Ghaisani Putri 3 A P HP milik orang tua 

14 Faizul anwar wibowo 3 A L Tidak punya HP 

15 Agung pratama surya putra 3 A L HP milik orang tua 

16 Yauval Anggara Qurunul Bahri 3 A L HP milik orang tua 

17 Nadia evi susanti 3 A P HP milik orang tua 

18 Mochammad Ilham Ardiansyah 3 A L HP milik orang tua 

19 Indri Yanti nitiasa putri 3 A P HP milik orang tua 

20 Muhammad  Alby Hamdani 3 A L HP milik orang tua 

21 Syaiful Annas 3 A L HP milik orang tua 

22 Allena Yerantiva Putri 3 A P HP milik orang tua 

23 Zevilia raqela 3 A P HP milik orang tua 

24 Ghaitsa izzatus juliana solikha 3 A P HP milik orang tua 

25 Najwa Az zahra 3 A P HP milik orang tua 

26 Bilbina HR 3 A P HP milik orang tua 

27 Mahesa Rio Setya Arif 3 A L HP milik orang tua 

28 Abiansyah pramesta pratama 3 A L HP milik orang tua 

29 Rama Dhani 3 A L HP milik orang tua 

30 Rani Kristanti 3 A P Tidak punya HP 

31 Muhamad Risky Wildani 3 A L HP milik orang tua 
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Lampiran 8 Cuplikan Dokumentasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa memakai seragam lengkap saat melakukan pembelajaran 

daring (Bentuk nilai integritas) 

Siswa mengumpulkan tugas 

Tata Tertib SDN Keboananom Gedangan 
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Kegiatan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa (PBKB) Wawancara bersama Kepala Sekolah 

Wawancara bersama Guru kelas 
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Wawancara bersama Guru Kelas 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 

 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 

MENGENAI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

MASA PANDEMI COVID 19 DI SDN KEBOAN ANOM GEDANGAN 

SIDOARJO 

Narasumber : Nuril Lailatusifa, S.Pd,. M.Si 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : Sabtu/28 November 2020 

No. Aspek Indikator Jawaban 

1. Kebijakan 

dan Program 

a. Bagaimana kebijakan 

yang dilakukan di 

sekolah ini dalam 
melakukan 

implementasi program 

PPK dalam masa 
pandemi? 

Untuk programnya masih tetap mengacu 

dengan kurikulum yang ada. Tetapi 

kurikulumnya disederhanakan dan 
disesuaikan dengan situasi kondisi ini. Kita 

dalam pembelajarannya tidak harus 

berpaku pada kurikulum, targetnya harus 
diplomatis, tidak. Tetapi karena sikon 

(situasi kondisi). Sehingga kita membuat 

kebijakan kalau kurikulum tidak harus 
mencapai target kurikulum, tetapi harus 

mencapai target kurikulum masa pandemi. 

b. Bagaimana aturan di 
sekolah terutama 

dalam 

pengimplementasian 
penguatan karakter 

dalam masa pandemi? 

Aturannya melalui guru kelas mbak. Jadi 
kita membuat kesepakatan dengan tenaga 

pendidik. Jadi di bentuk grup-grup kelas 

sehingga semua informasi yang terkait 
penguatan karakter bisa tercover kepada 

semua siswa. Jadi cuman kadang-kadang 

ada siswa yang dalam penyampaiannya 
dengan timbal baliknya itu tidak harus saat 

itu juga. Kami memberikan kelonggaran, 

sehingga waktunya tidak dibatasi. Bisa 

nanti malam, bisa besok pagi. Karena untuk 

penggunaan IT nya kan untuk anak kelas 

tinggi kan sudah punya, anak kelas rendah 
kan kadang-kadang menggantung pada 

orang tua. Dan orang tua nya tidak selalu 

berada dirumah. Dan kadang-kadang ada 
dibawa kerja. Maka dari itu untuk waktu 

kami beri kelonggaran. 

Jadi aturannya elastis. Jadi tidak harus 
dibuat se kaku ini. 

c. Program apa yang 

dilakukan di sekolah 

Program yang dilakukan terutama terkait 

pandemi yaitu tentang protokol kesehatan. 
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ini dalam membangun 
PPK kepada peserta 

didik dalam masa 

pandemi ini? 

Jadi kita tanamkan kepada anak-anak selalu 
pakai masker kemanapun terutama kalau 

keluar rumah, kemudian membiasakan cuci 

tangan pakai sabun dengan air yang 
mengalir, diusahakan tidak bertemu dengan 

siapapun kecuali kalau dengan keluarga, 

jadi anak-anak dibuatkan program protokol 
kesehatan terkait karakter. 

2. Implementasi 

PPK 

a. Bagaimana penerapan 

pendidikan karakter 
dalam masa pandemi 

di sekolah ini? 

Penerapannya ya melalui pembelajaran 

daring mbak. Jadi pembelajaran daring itu 
bisa menunjukkan karakter siswa, dengan 

biasanya kan daring itu macam-macam. 

Jadi ada yang menggunakan zoom, google 
meet dan sebagainya. Itu ketika 

menggunakan meet misalnya menunjukkan 

wajah dari anak-anak, ketika kita 
melakukan zoom tadi anak-anak memakai 

seragam sekolah. Itu jadi karakternya sudah 

kelihatan. Jadi penerapan karakternya 
seperti itu. jadi anak tetap menunjukkan 

kedisiplinan. 

Selalu memakai masker, jadi meskipun kita 
tidak tatap muka, daring, jadi tetap 

menggunakan masker. Ini merupakan 

penerapan karakter yang ada di sekolah 

kami. 

Dan di rumah kan anak-anak ketika zoom 

hanya di dampingi oleh keluarga jadi masih 
kondisi aman. 

b. Apakah dalam proses 

pembelajaran secara 
daring tetap selalu 

menanamkan 

penguatan karakter 
bagi peserta didik? 

Pastinya iya lah. Karena karakter itu kan, 

awal pembentukan karakter itukan di 
tingkat SD. Harus sejak dini. Apalagi kita 

sekolah dasar jadi proses pembelajarannya 

tetap menanamkan karakter pada peserta 
didik. 

c. Bagaimana penerapan 

penguatan karakter 
pada lima nilai karaker 

utama dalam masa 

pandemi di sekolah 
ini? 

Ini tetap tercover, karena ada nilai religius. 

Pembelajaran religi terkait agama tetap ada. 
Kedisiplinan siswa tetap kami pantau 

dalam pembelajaran daring. Tanggung 

jawab siswa dalam belajar dan 
mengerjakan tugas kami tetap mengawasi. 

Jadi jika ada siswa yang mungkin tidak 

mengerjakan tugas atau sampai tidak ada 
kabar, kami akan langsung mengunjungi 

rumah siswa tersebut. menanyakan kenapa 

dan kami akan mencarikan solusi terbaik 
mengenai kendala siswa tersebut. 

3. Faktor 

pendukung 

dan 

a. Apa yang menjadi 

faktor penghambat 

dan pendukung dalam 

Faktor penghambat ini tidak semua siswa 

mempunyai fasilitas yang bisa digunakan 

untuk daring. Jadi dari hasil kami pantau 
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penghambat 
implementasi 

PPK 

mengimplementasikan 
penguatan PPK di 

sekolah ini? 

saat rapat ada sebagian siswa dari masing-
masing kelas yang tidak memiliki android. 

Jadi tidak semua hp milik wali murid bisa 

digunakan untuk google meet atau 
sebagainya. Terutama juga paket data. 

Pendukung dalam implementasi PPK di 

sekolah ini melalui wali kelas dan orang 
tua. Jadi mereka saling berkomunikasi dan 

melaporkan tentang kegiatan anaknya 
dirumah. Karena dalam masa pandemi 

orang tua lah yang berperan penting untuk 

memantau anaknya agar tetap disiplin 

dalam belajar. 

b. Kendala apa saja yang 

bapak/ibu temukan 

selama 
mengimplementasikan 

penguatan karakter 

dalam masa pandemi? 

Kendala yang kami temukan, ada siswa 

yang tidak mengikuti pembelajaran daring 

beberapa kali, kebijakan sekolah melalui 
wali kelas yaitu luring. Kami pergi, 

mencari dan mendatangi, apa penyebabnya 

dan bagaimana solusinya sudah kami 
lakukan oleh wali kelas dari masing-

masing kelas yang terdapat kendala di kelas 

tersebut.  

c. Bagaimana upaya atau 

solusi dalam 

mengatasi kendala 

yang dihadapi oleh 

bapak/ibu dalam 

pengimplementasian 
penguatan karakter 

dalam masa pandemi? 

Cara mengatasinya yaitu tadi luring. Luring 

itu tujuannya untuk menyelesaikan masalah 

bagi siswa yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran daring. Dengan alasan ini dan 

itu, kita mencarikan solusi yang terbaik. 

Karena ada siswa di sekolah dia tidak 
mengikuti beberapa kali pembelajaran 

ternyata dia ikut ayahnya kerja di luar kota. 

Jadi tidak bisa mengetahui informasi dari 
sekolah.  

Jadi kita beri tahu ke wali murid untuk 

masa pandemi sekarang ini rumah tidak 
hanya tempat tinggal, tetapi rumahku 

adalah sekolahku. Kita tanamkan seperti itu 

kepada anak-anak. 

Sidoarjo, 28 November 2020 

Observer 
 

 

Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS MENGENAI 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MASA 

PANDEMI COVID 19 DI SDN KEBOAN ANOM GEDANGAN 

SIDOARJO 

Narasumber : Sutikno, S.Pd 

Lokasi  : Ruang Kelas VI-A 

Hari/tanggal : Sabtu/12 Desember 2020 

No. Aspek Indikator Jawaban 

1. Strategi dan 
Program  

a. Bagaimana 
strategi yang 

Bapak/Ibu 
gunakan dalam 

menanamkan 

nilai-nilai 
karakter pada 

peserta didik? 

Strategi yang kami lakukan. Yang 
pertama yaitu memberi suri tauladan, 

memberikan contoh. Jadi gurunya 
memberikan contoh kepada anak-anak. 

guru yang terbaik itu memberi contoh. 

Jadi misalnya berangkat pagi, memberi 
ucapan salam, kemudian mematuhi tata 

tertib.  

b. Bagaimana 

aturan di 
sekolah 

terutama dalam 

pengimplement
asian penguatan 

karakter dalam 

masa pandemi? 

Aturan yang dibuat yaitu pola aturan 

yang disesuaikan dengan kondisi. Jadi 
misalnya kan kalau tidak ada pandemi 

peraturannya 100% ditegakkan. Kalau 

masa pandemi ini ya disesuaikan kondisi 
di sekolah dan masyarakat serta kondisi 

anak-anak. 

c. Program apa 

yang dilakukan 

di sekolah ini 
dalam 

membangun 

PPK kepada 
peserta didik 

dalam masa 

pandemi ini? 

Yaitu dengan membuat kurikulum 

penyesuaian, jadi kurikulumnya ini 

disesuaikan dengan kondisi anak-anak 
atau peserta didik. Jadi kita 

menyesuaikan. Misalnya untuk 

pembelajaran ini menggunakan daring. 
Daring ini juga disesuaikan dengan 

kondisi. Seandainya sarana dan 

prasarananya tidak memadai, maka anak-
anak bisa dilakukan luring.  

2. Implementasi 

PPK 

a. Bagaimana 

penerapan 
pendidikan 

karakter dalam 

masa pandemi 
di sekolah ini? 

Melalui suri tauladan, misalnya dalam 

masa pandemi seperti ini kita bisa 
berkomunikasi dengan siswa atau 

bertatap muka saat google meet. Dari situ 

kami selalu memberi penguatan atau 
semacam motivasi kepada anak-anak 

agar tetap selalu disiplin belajar, disiplin 

protokol kesehatan, dan selalu jujur 
untuk mengerjakan tugas secara mandiri. 



83 
 

b. Apakah dalam 
proses 

pembelajaran 

secara daring 
tetap selalu 

menanamkan 

penguatan 
karakter bagi 

peserta didik? 

Iya. Jadi dalam setiap pembelajaran 
daring itu guru harus selalu memberikan 

motivasi tadi. Dan selalu mengingatkan 

siswa untuk selalu berdoa atau 
mengingat tuhan. Misalnya masa 

pandemi seperti ini kita ajarkan merekan 

untuk berdoa agar masa pandemi cepat 
selesai dan kita bisa melakukan 

pembelajaran seperti biasanya. Selalu 
memberikan penguatan jika prestasi itu 

penting, tetapi kejujuran lebih utama di 

setiap akhir pembelajaran kami.  

c. Bagaimana 
penerapan 

penguatan 

karakter pada 
lima nilai 

karaker utama 

dalam masa 
pandemi di 

sekolah ini? 

Penerapan lima nilai karakter yang kita 
tanamkan, yaitu pertama religius, 

kemudian literasi. Jadi untuk religius ini 

tetap kami tanamkan di bidang 
keagamaannya, taat beribadah. 

Kemudian membaca. Jadi setiap daring 

itu anak-anak di wajibkan untuk 
membaca. Jadi membaca buku atau 

materi yang akan dipelajari hari ini. yang 

selanjutnya disiplin eh integritas. 
Misalnya dalam pembelajaran google 

meet siswa diwajibkan memakai seragam 

sekolah dan kamera harus diaktifkan. 

Jadi kami bisa melihat mereka sangat 

siap untuk belajar, seperti pembelajaran 

biasanya hanya saja sekarang mereka 
belajar dari rumah mereka masing-

masing.  

3. Faktor 
pendukung 

dan 

penghambat 
implementasi 

PPK 

a. Apa yang 
menjadi faktor 

penghambat 

dan pendukung 
dalam 

mengimplemen

tasikan 
penguatan PPK 

di sekolah ini? 

Yang menjadi penghambat itu sarana 
prasarana. Jadi ada beberapa siswa yang 

memang kategori sarana prasarana yang 

tidak memenuhi. 
Faktor pendukung disini itu adalah orang 

tua. Jadi keikutsertaan orang tua ini 

menjadi faktor pendukung. Karena 
dalam masa pandemi seperti ini banyak 

dirumah. Orang tua memantau langsung 

anaknya. Jadi pendukungnya orang tua 
dan guru. 

b. Kendala apa 

saja yang 
bapak/ibu 

temukan selama 

mengimplemen
tasikan 

penguatan 

karakter dalam 
masa pandemi? 

Kendalanya itu tadi sarana dan prasarana, 

karena tidak semua siswa itu tergolong 
ekonomi nya mampu, jadi ada yang di 

bawah rata-rata, sehingga anak-anak itu 

tidak bisa mengikuti secara langsung. 
Jadi masih tergantung kepada orang tua.  
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c. Bagaimana 
upaya atau 

solusi dalam 

mengatasi 
kendala yang 

dihadapi oleh 

bapak/ibu 
dalam 

pengimplement
asian penguatan 

karakter dalam 

masa pandemi? 

Upayanya yaitu yang dari guru, itu 
memberi kelonggaran, melakukan 

kunjungan rumah, kemudian 

memberikan motivasi atau semangat agar 
anak-anak tetap semangat menjalani 

pembelajaran daring ini. Dan juga selalu 

berkomunikasi dengan orang tua tentang 
perkembangan atau kesulitan anak dalam 

menerima pembelajaran. 

 

Sidoarjo, 12 Desember 2020 

Observer 

 

Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS MENGENAI 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MASA 

PANDEMI COVID 19 DI SDN KEBOAN ANOM GEDANGAN 

SIDOARJO 

Narasumber : Yayuk Rachmawati, S.Pd 

Lokasi  : Ruang Kelas III-A 

Hari/tanggal : Selasa/15 Desember 2020 

No. Aspek Indikator Jawaban 

1. Strategi dan 
Program  

a. Bagaimana strategi 
yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam 
menanamkan nilai-

nilai karakter pada 

peserta didik? 

Strategi yang kami gunakan yaitu kami 
selalu mengintegarikan dalam 

pembelajaran daring. Misalnya dalam 
kedisiplinan siswa, kami mewajibkan 

untuk siswa memakai seragam saat 

pembelajaran daring, menyuruh siswa 
untuk literasi atau membaca mandiri, 

selalu membuat siswa agar senang 

belajar walaupun belajar dari rumah. 
Bagaimana membuat siswa agar tidak 

jenuh atau tetap semangat menimba 

ilmu. 

b. Bagaimana aturan di 
sekolah terutama 

dalam 

pengimplementasia
n penguatan 

karakter dalam masa 

pandemi? 

Aturan di sekolah selama masa 
pandemi ini elastis, maksudnya disini 

menyesuaikan kondisi yang ada. Jadi 

kami guru memberikan kelonggaran 
kepada siswa bukan agar siswa tidak 

disiplin tetapi kami menyesuaikan 

kondisi, maksudnya disini kami 
memberikan kelonggaran kepada 

siswa-siswa yang hp nya dibawa orang 

tuanya kerja atau misalnya paketannya 
habis bu. Kami memaklumi itu. 

c. Program apa yang 

dilakukan di sekolah 
ini dalam 

membangun PPK 

kepada peserta didik 
dalam masa 

pandemi ini? 

Program yang dilakukan di sekolah ini 

dalam masa pandemi ya, tentunya kita 
selalu menanamkan agar siswa selalu 

mematuhi protokol kesehatan, terus 

selalu menjaga kebersihan dirumah, 
olahraga juga yang teratur, selalu 

menjaga kesehatan. Dan selalu berdoa 

untuk keselamatan kita semua. 

2. Implementasi 

PPK 

a. Bagaimana 

penerapan 

pendidikan karakter 
dalam masa 

Penerapannya disini kami optimalkan 

melalui pembelajaran daring. Di 

pembelajaran google meet misalnya, 
kami guru memberikan penguatan 

berupa motivasi, terus selalu 



86 
 

pandemi di sekolah 
ini? 

mengajarkan siswa agar belajar atau 
membaca materi mandiri, memberikan 

apresiasi kepada siswa yang aktif 

menjawab karena tandanya mereka 
sudah belajar atau membaca 

sebelumnya. 

b. Apakah dalam 
proses pembelajaran 

secara daring tetap 

selalu menanamkan 
penguatan karakter 

bagi peserta didik? 

Iya tetap selalu kami tanamkan. 
Karena penguatan karakter itu sangat 

penting, dalam keadaan apapun kami 

berusaha untuk selalu menanamkan 
karakter baik kepada peserta didik. 

c. Bagaimana 
penerapan 

penguatan karakter 

pada lima nilai 
karaker utama 

dalam masa 

pandemi di sekolah 
ini? 

Penerapan lima nilai karakter yang 
kami lakukan yaitu dengan yang 

pertama religius, kami selalu memulai 

pembelajaran dan mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa. 

Kemudian yang kedua nasionalis, 

biasanya kalau tidak masa pandemi 
kan kita ada kegiatan upacara ya. 

Kalau masa pandemi seperti ini kami 

tanamkan melalui turut menjaga 
ketenangan dalam pembelajaran 

daring, agar siswa tidak celometan dan 

menggangu siswa lainnya. Yang ketiga 

itu nilai mandiri, nilai mandiri disini, 

siswa berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan. Yang 
keempat nilai gotong royong. Gotong 

royong yang dilakukan berupa diskusi 

di pembelajaran. Jadi mereka 
mendiskusikan soal yang telah saya 

berikan. Yang terakhir yaitu nilai 

integritas, nilai integritas disini siswa 
memakai seragam saat pembelajaran 

daring. Ini membuktikan siswa dalam 

disiplin dan taat mematuhi peraturan 
yang ada. Kamera juga saat 

pembelajaran harus diaktifkan. 

3. Faktor 
pendukung 

dan 

penghambat 
implementasi 

PPK 

a. Apa yang menjadi 
faktor penghambat 

dan pendukung 

dalam 
mengimplementasik

an penguatan PPK 

di sekolah ini? 

Faktor penghambat disini yaitu 
kurangnya fasilitas yang dimiliki 

siswa. Jadinya tidak semua siswa bisa 

menerima sesuatu yang sama. Karena 
ada beberapa siswa yang tidak bisa 

mengikuti pembelajaran daring. 

Mereka hanya mengumpulkan tugas 
saja.  

Kemudian faktor pendukungnya yang 

pasti pendidik atau guru dibantu 
dengan orang tua. Selain guru, orang 
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tua juga sangat penting dalam kondisi 
seperti ini. Orang tua lah yang bertugas 

mengawasi atau memantau anak-anak 

agar tetap disiplin belajar, tanggung 
jawab menyelesaikan tugas. 

b. Kendala apa saja 

yang bapak/ibu 
temukan selama 

mengimplementasik

an penguatan 
karakter dalam masa 

pandemi? 

Kendala yang kami temukan ya dari 

siswa-siswa yang tidak memiliki 
fasilitas yang memadai. Kami sedikit 

kesulitan mengomunikasikan atau 

memberikan penguatan atau materi 
dalam pembelajaran. 

c. Bagaimana upaya 
atau solusi dalam 

mengatasi kendala 

yang dihadapi oleh 
bapak/ibu dalam 

pengimplementasia

n penguatan 
karakter dalam masa 

pandemi? 

Upaya yang kami lakukan, pertama 
kami melakukan kunjungan visit 

kepada siswa-siswa yang kurangnya 

sarana dan prasarana ini, memberikan 
kemakluman atau kelonggaran waktu, 

dan selalu memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk tetap 
semangat. Yang terakhir itu, Menjalin 

komunikasi yang baik dengan wali 

murid. 

 

Sidoarjo, 15 Desember 2020 

Observer 

 

Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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Lampiran 10 Hasil Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN DARING TENTANG IMPLEMENTASI 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MASA 

PANDEMI PESERTA DIDIK KELAS III A DI SDN KEBOANANOM 

GEDANGAN SIDOARJO 

Tujuan  :  Untuk mengetahui fenomena tentang implementasi PPK 

dalam pembelajaran daring  

Peneliti/NIM : Fita Sulis Setyowati/178000002 

Petunjuk : 

1. Amatilah PPK peserta didik kelas III A! 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai sikap dan perilaku 

yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan sangat baik 

3 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan baik 

2 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan cukup 

1 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan kurang  

3. Catatlah jika ada hal-hal diluar deskriptor yang tersedia! 

Pertemuan ke : 1 

Hari/Tanggal : Kamis/19 November 2020 

No. Variabel Indikator Deskriptor 
Checklist Catatan 

Lapangan 
1 2 3 4 

1. Penguatan 

Pendidikan 
Karakter 

Religius 1. Berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran    √ 
 

2. Menerima pendapat 

teman yang berbeda    √ 

3. Mengucapkan kata-

kata baik dan tidak 

kotor 

   √ 

Nasionalis 1. Menaati peraturan 

sekolah dan kelas 

(dalam pembelajaran 
daring) 

   √ 

 

2. Selalu mengajak teman 

menjaga ketertiban 

kelas (dalam 
pembelajaran daring) 

  √  

3. Turut serta dalam 

menjaga ketenangan 
selama pembelajaran 

daring 

   √ 



89 
 

Mandiri 1. Mengerjakan tugas 
dengan teliti dan rapi   √  

 

2. Menjawab pertanyaan 

pendidik tentang 

sesuatu berdasarkan 
yang diketahuinya 

  √  

3. Bertanya tentang 

sesuatu yang terkait 

dengan materi 
pelajaran 

 √   

Gotong 

Royong 

1. Berdiskusi bersama 

dengan teman   √  
 

2. Mematuhi keputusan 

musyawarah dalam 

pembelajaran daring 
yang dibuat 

  √  

3. Tidak mendahulukan 

kepentingan pribadi   √  

Integritas 1. Mengerjakan tugas 
tanpa meniru 

pekerjaan temannya 
  √  

 

2. Berseragam rapi 
   √ 

3. Mengumpulkan tugas 

tepat waktu (24 jam)    √ 

 

Sidoarjo, 19 November 2020 

Observer 

 

Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN DARING TENTANG IMPLEMENTASI 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MASA 

PANDEMI SISWA KELAS III A DI SDN KEBOANANOM 

GEDANGAN SIDOARJO 

Tujuan  :  Untuk mengetahui fenomena tentang implementasi PPK 

dalam pembelajaran daring  

Peneliti/NIM : Fita Sulis Setyowati/178000002 

Petunjuk : 

1. Amatilah PPK peserta didik kelas III A! 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai sikap dan perilaku 

yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan sangat baik 

3 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan baik 

2 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan cukup 

1 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan kurang  

3. Catatlah jika ada hal-hal diluar deskriptor yang tersedia! 

Pertemuan ke : 2 

Hari/Tanggal : Jumar/20 November 2020 

No. Variabel Indikator Deskriptor 
Checklist 

Catatan 

Lapangan 
1 2 3 4 

1. Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 1. Berdoa sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

   √ 

 

2. Menerima pendapat 
teman yang berbeda    √ 

3. Mengucapkan kata-

kata baik dan tidak 
kotor 

  √  

Nasionalis 1. Menaati peraturan 

sekolah dan kelas 
(dalam 

pembelajaran 

daring) 

   √ 

 

2. Selalu mengajak 
teman menjaga 

ketertiban kelas 
(dalam pembelajaran 

daring) 

  √  

3. Turut serta dalam 

menjaga ketenangan 
  √  
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selama pembelajaran 
daring 

Mandiri 1. Mengerjakan tugas 

dengan teliti dan rapi    √ 
 

2. Menjawab 
pertanyaan pendidik 

tentang sesuatu 

berdasarkan yang 
diketahuinya 

 √   

3. Bertanya tentang 

sesuatu yang terkait 
dengan materi 

pelajaran 

  √  

Gotong 

Royong 

1. Berdiskusi bersama 

dengan teman   √  
 

2. Mematuhi 
keputusan 

musyawarah dalam 

pembelajaran daring 
yang dibuat 

  √  

3. Tidak 

mendahulukan 

kepentingan pribadi 

  √  

Integritas 1. Mengerjakan tugas 

tanpa meniru 

pekerjaan temannya 
  √  

 

2. Berseragam rapi   √  

3. Mengumpulkan 
tugas tepat waktu 

(24 jam) 
  √  

 

Sidoarjo, 20 November 2020 

Observer 

 
Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN DARING TENTANG IMPLEMENTASI 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MASA 

PANDEMI SISWA KELAS III A DI SDN KEBOANANOM 

GEDANGAN SIDOARJO 

Tujuan  :  Untuk mengetahui fenomena tentang implementasi PPK 

dalam pembelajaran daring  

Peneliti/NIM : Fita Sulis Setyowati/178000002 

Petunjuk : 

1. Amatilah PPK peserta didik kelas III A! 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai sikap dan perilaku 

yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan sangat baik 

3 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan baik 

2 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan cukup 

1 = Jika sikap dan perilaku peserta didik yang ditampilkan kurang  

3. Catatlah jika ada hal-hal diluar deskriptor yang tersedia! 

Pertemuan ke : 3 

Hari/Tanggal : Senin/23 November 2020 

No. Variabel Indikator Deskriptor 
Checklist 

Catatan 

Lapangan 
1 2 3 4 

1. Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 1. Berdoa sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

   √ 

 

2. Menerima pendapat 
teman yang berbeda   √  

3. Mengucapkan kata-

kata baik dan tidak 
kotor 

   √ 

Nasionalis 1. Menaati peraturan 

sekolah dan kelas 
(dalam 

pembelajaran 

daring) 

   √ 

 

2. Selalu mengajak 
teman menjaga 

ketertiban kelas 
(dalam pembelajaran 

daring) 

  √  

3. Turut serta dalam 

menjaga ketenangan 
  √  
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selama pembelajaran 
daring 

Mandiri 1. Mengerjakan tugas 

dengan teliti dan rapi    √ 
 

2. Menjawab 
pertanyaan pendidik 

tentang sesuatu 

berdasarkan yang 
diketahuinya 

  √  

3. Bertanya tentang 

sesuatu yang terkait 
dengan materi 

pelajaran 

  √  

Gotong 

Royong 

1. Berdiskusi bersama 

dengan teman   √  
 

2. Mematuhi 
keputusan 

musyawarah dalam 

pembelajaran daring 
yang dibuat 

  √  

3. Tidak 

mendahulukan 

kepentingan pribadi 

  √  

Integritas 1. Mengerjakan tugas 

tanpa meniru 

pekerjaan temannya 
  √  

 

2. Berseragam rapi   √  

3. Mengumpulkan 
tugas tepat waktu 

(24 jam) 
  √  

 

Sidoarjo, 23 November 2020 

Observer 

 
Fita Sulis Setyowati 

NIM. 178000002 
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Lampiran 11 Lembar Validasi 
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Lampiran 12 Surat Pernyataan Ketersediaan Responden 
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